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ABSTRAK 
 
Nama : Nur Aviani Rezki 
NIM : 60200112046 
Jurusan : Teknik Informatika 
Judul : Sistem Informasi Geografis Sebaran Jenis Hasil Pertanian dan 
Potensi Pengembangan Komoditas Pertanian Kabupaten 
Enrekang Sulawesi Selatan. 
Pembimbing I : Dr. Kamaruddin Tone, MM. 
Pembimbing II : Mega Orina Fitri, S.T., M.T. 
 
 
Kabupaten Enrekang adalah salah satu wilayah di Sulawesi Selatan yang berpotensi 
dalam sektor pertanian. Ketersediaan sumber daya alam yang memadai 
memungkinkan pengembangan komoditas yang beragam. Namun hal ini belum 
didukung oleh informasi data yang akurat tentang kondisi sebaran jenis hasil 
pertanian, dimana data dan informasi merupakan instrument yang sangat penting 
dalam perencanaan pembangunan sistem pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam mendapatkan informasi produksi 
hasil pertanian yang senantiasa diperbaharui.  
Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisai. Sedangkan metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah Observasi dan Wawancara. Metode perancangan software yang 
digunakan pada penelitian ini adalah waterfall. Sedangkan metode pengujian yang 
digunakan adalah Blackbox dan WhiteBox. 
Hasil dari Penelitian ini adalah sebuah Sistem Informasi Geografis Sebaran Jenis 
Hasil Pertanian dan Potensi Pengembangan Komoditas Pertanian Kabupaten 
Enrekang Sulawesi Selatan, sehingga penyajian informasi akan lebih mudah disampaikan 
dan memberi solusi mengenai rotasi tanaman yang tepat untuk setiap desa. 
 
 
Kata Kunci:  Potensi Pengembangan, Sebaran Hasil Pertanian, Sistem Informasi.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kabupaten Enrekang adalah salah satu wilayah di Sulawesi Selatan yang 
berpotensi dalam sektor pertanian. Hal ini bisa dilihat dari keberhasilan sektor 
pertanian mengangkat perekonomian masyarakat Enrekang sehingga sebagian 
penduduk masih mengandalkan sektor pertanian. Ketersediaan sumber daya alam 
yang memadai dengan wilayah topografi yang bervariasi berupa perbukitan, 
pegunungan, lembah dan sungai (Bahar,dkk.,2011 : 2) yang memungkinkan 
pengembangan berbagai komoditas, baik komoditas tanaman pangan, hortikultura 
dan berbagai komoditas pertanian lainnya. 
Dalam sistem perencanaan yang akurat dan terukur  terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi pembangunan pertanian yaitu, faktor pendukung dan faktor pembatas. 
Faktor pendukung yang mempengaruhi adalah ketersediaan lahan subur yang 
memungkinkan pengembangan berbagai komoditas, sedangkan faktor pembatas yang 
sering ditemui adalah kurangnya informasi dan data yang akurat tentang kondisi 
sebaran jenis hasil pertanian, dimana data dan informasi merupakan instrument yang 
sangat penting dalam perencanaan pembangunan sistem pertanian.  
Di kabupaten Enrekang faktor pendukung telah terpenuhi, dengan 
ketersediaan lahan yang subur dan kondisi wilayah yang bervariasi berdasarkan letak 
geografis dan topografinya. Hal ini dibuktikan dengan pendapatan tertinggi yang 
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dihasilkan oleh komoditas bawang merah dengan pendapatn Rp. 2.576.086/ tahun, 
dengan rata-rata peoduksi 2.148, 83kg/Ha. (Dinas Pertanian Enrekang, 2013). 
Jika faktor pendukung telah terpenuhi, lain halnya dengan faktor pembatas 
yang masih menjadi masalah. Hal ini disebabkan karena belum adanya informasi 
yang rinci dan up to date mengenai sebaran jenis hasil pertanian di kabupaten 
Enrekang. Data sebaran jenis hasil pertanian di kabupaten Enrekang sebenarnya telah 
ada, hanya saja data tersebut masih dalam bentuk angka dan tabel, yang diperbaruhi 4 
tahun sekali 
Di lain pihak investor menginginkan data yang rinci mengenai potensi lahan, 
hasil pertanian, jumlah produksi, lokasi dari hasil pertanian yang ada di kabupaten 
Enrekang, dan  data yang terbaru setiap kali petani melakukan panen. Tetapi hal ini 
belum bisa terpenuhi, akibatnya investor menjadi kurang tertarik untuk melakukan 
investasi di kabupaten Enrekang.  
Dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang mengemukakan tentang bumi 
dan segala isinya yang diciptakan oleh Allah S.W.T untuk dikelolah dan 
dimanfaatkan sebaik mungkin oleh manusia, salah satu ayat yang mengemukakan 
tentang bumi dan isinya adalah terdapat pada QS. Al-Baqarah ayat/2:  22, 
 
 
 
                                
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Terjemahnya:  
Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu ; (Departemen 
Agama, 1989 : 5) 
 
Ayat diatas semakin memperjelas kebesaran Allah swt yang menciptakan 
bumi sebagai hamparan yang tidak begitu keras dan pula begitu lunak sehingga tidak 
mungkin didiami secara tetap dan langit sebagai atap, serta menciptakan berbagai 
macam tanaman untuk dimanfaatkan oleh umat manusia. (Imam Jalaluddin Al-
Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, Surah Al-Baqarah, Volume 
1,  H: 12) 
Dari Q.S Al-Baqarah ayat 22, dapat disimpulkan bahwa Allah swt 
menciptakan bumi sebagai hamparan yang tidak begitu keras dan pula begitu lunak. 
Hal ini membuktikan bahwa setiap lahan yang ada di dunia ini tidaklah semuanya 
sama. Serta Allah swt menciptakan berbagai macam tanaman untuk dimanfaatkan 
oleh umat manusia. Manusia sebagai khalifah dimuka bumi diciptakan Allah swt 
untuk menjaga, memanfaatkan, memelihara ciptaan Tuhan yang lainnya yang ada 
dihamparan bumi. Untuk mempermudah proses tersebut dibutuhkan sarana yang 
berisiskan informasi mengenai lahan yang ada, dalam hal ini adalah lahan pertanian 
yang semuanya merupakan ciptaan Allah. Dengan adanya informasi yang detail 
menegenai sebaran jenis hasil pertanian tak hanya bersyukur dengan kerunia yang 
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telah dilimpahkan, tetapi juga dengan adanya informasi itu mempermudah 
masyarakat dalam hal ini petani, investor, dan dinas tekait dalam memanfaatkan hasil 
pertanian dan memperkecil kemungkinan petani mengalami kerugian dalam 
panennya.  
Pembangunan pertanian dalam arti luas meliputi sub sektor tanaman pangan 
dan hortikultura, kehutanan dan perkebunan. Setiap sub sektor sangat penting dan 
perlu diperhatikan penanganannya, sehingga masing-masing sub sektor dapat 
memberi manfaat dalam pengembangan komoditas pertanain dan meningkatkan 
pendapatan daerah. 
Untuk mencapai sistem pertanian yang berkelanjutan mendorong perlunya 
suatu perencanaan penggunaan lahan yang sistematis dan terpadu. Suatu perencanaan 
yang matang akan menghasilkan konsep penataan lahan yang terpadu sehingga sektor 
pertanian tidak tumpang tindih namun saling melengkapi berdasarkan pada 
kesesuaian lahan untuk pengembangan komoditas pertanian. Di samping itu 
perencanaan penggunaan lahan ini dibutuhkan untuk memenuhi keinginan beberapa 
investor yang biasanya menginginkan data kondisi lahan dari pertanian tersebut. 
Selain pengembangan komoditas pertanain, kesesuaian lahan pada hakekatnya 
merupakan proses menduga potensi sumberdaya lahan untuk berbagai penggunaan 
(Sitorus, 1985). Penataan kemampuan lahan bertujuan untuk mengetahui risiko yang 
mungkin terjadi terhadap kelestarian sumberdaya lahan akibat penggunaan tanah 
yang berlebihan. 
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 Karena alam adalah milik Allah dan diperuntukkan unutk manusia dan 
organisme lainnya selain manusia. Dalam QS. Al-Araf/7 ayat: 58 Allah berfirman: 
                    
 
 
Terjemahnya: 
 
Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; 
dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 
yang bersyukur. (Departemen Agama, 2012: 414). 
 
Tanah yang baik, tanamannya tumbuh subur dan hidup dengan izin Allah. Dan 
tanah yang tidak subur, tidak menghasilkan kecuali sedikit tanaman yang tidak 
berguna, bahkan menjadi penyebab kerugian pemiliknya. (M. Quraish Shihab, Tafsir 
Al-Misbah, Surah Al-A‟raf) 
Ayat diatas menjelaksan bahwa tanah yang baik adalah tanah yang subur yang 
kemudian menghasilkan tanaman yang berguna bagi petani, dan tanah yang tidak 
baik akan menimbulkan kerugian bagi petani. Pada saat ini sudah diketahui bahwa 
kesuburan tanah tidak pernah bisa didapatkan dengan pemberian urea dan pupuk 
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kimia sejenis. Pemberian pupuk kimia ini hanya sekedar memberikan unsur hara 
tertentu kepada tanaman pada jangka waktu pendek dan akibat yang timbul justru 
adalah kesuburan tanah semakin lama semakin menurun sehingga dosis pemberian 
pupuk akhirnya semakin ditingkatkan oleh para petani di musim tanam berikutnya. 
Sehingga dibutuhkan suatu perencanaan yang matang akan menghasilkan konsep 
penataan lahan yang terpadu berdasarkan pada kesesuaian lahan untuk pengembangan 
komoditas pertanian. 
Secara tegas dan berulang-ulang Al-Quran menyatakan bahwa alam raya 
diciptakan dan ditundukkan Allah untuk manusia. Upaya ini juga sesuai dengan 
perintah Allah swt. dalam Al-Qur‟an terkait dengan perintah kepada ummatNya 
untuk mengetahui dan memanfaatkan apa yang ada di alam semesta, demikian 
dijelaskan dalam QS Yunus/ 10 : 101, yang berbunyi: 
                       
Terjemahnya: 
Katakanlah: “Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. Tidaklah 
bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-Rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang beriman”. (Departemen Agama, 2012: 221). 
Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa katakanlah, wahai Nabi, kepada 
orang-orang yang tetap membangkang itu, "Cermati dan renungilah apa yang ada di 
langit dan di bumi berupa bukti-bukti yang menunjukkan keagungan dan keesaan 
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Tuhan. Di situ akan kalian dapati bukti-bukti yang dapat membawa kalian untuk 
menerima ajakan beriman. Akan tetapi, betapa pun banyaknya bukti dan dahsyatnya 
ancaman, semua itu tidak berguna bagi kaum yang ingkar dan tak mau berpikir. 
Sebab, ketika orang-orang kafir itu memutuskan untuk tidak beriman, mereka pun tak 
bakal bersedia melakukan perenungan dan pengamatan terlebih dahulu”. Ayat ini 
mendorong umat manusia untuk mengembangkan ilmu pengetahuan melalui 
kontemplasi, eksperimentasi dan pengamatan. Ayat ini juga mengajak untuk 
menggali pengetahuan yang berhubungan dengan alam raya beserta isinya. Sebab, 
alam raya yang diciptakan untuk kepentingan manusia ini, hanya dapat dieksplorasi 
melalui pengamatan indrawi (M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Surah Yunus) 
Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa Allah swt memerintahkan umat manusia 
untuk memerhatikan peristiwa yang terjadi di alam semesta ini, karena semua tanda-
tanda kekuasaan Allah swt yang ada di alam ini bermanfaat bagi orang yang berpikir 
dan yakin terhadap penciptanya. Allah swt juga memerintahkan kepada manusia agar 
melakukan pengkajian dan penelitian terhadap alam semesta beserta isinya, yang 
bertujuan untuk memacu umat manusia untuk semakin giat, bekerja keras, dan 
berlomba dalam menemukan, memahami dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Untuk merealisasikan pemanfaatan penggunaan lahan dengan sebaik 
mungkin, memahami, dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta teknologi, maka 
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salah satu keputusan yang dapat diambil adalah pemanfaatan teknologi yang 
berkembang saat ini salah satunya adalah memanfaatkan teknologi GIS. 
GIS saat ini menjadi landasan utama yang digunakan untuk memaparkan 
informasi-informasi yang berhubungan dengan data spasial dan data pendukung 
penyampaian informasi lainnya. Teknologi GIS mengintegrasikan operasi pengolahan 
data berbasis database yang biasa digunakan saat ini, seperti pengambilan visualisasi 
yang khas serta berbagai keuntungan yang mampu ditawarkan analisis geografis 
melalui gambar-gambar petanya yang berbasis web. Dalam penelitian ini, akan 
dirancang suatu Sistem Informasi Geografis yang dapat memberikan informasi 
pemetaan lahan pertanian di kabupaten Enrekang yang digunakan sebagai 
pengambilan informasi untuk potensi pengembangan komoditas pertanian. Sebagai 
Aplikasi GIS yang dirancang menggunakan teknologi WebGIS. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 
permasalahan bagaimana merancang dan membangun sistem informasi georafis 
sebaran jenis hasil pertanian dan potensi pengembangan komoditas pertanian di 
kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan?  
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
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1. Sistem yang akan dibangun berupa sistem informasi geografis yang 
menampilkan peta komoditas lahan pertanian dan informasi pengembangan 
komoditas pertanian kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan  
2. Sistem ini menampilkan informasi yang telah lampau dan predeksi mengenai 
informasi yang akan datang. 
3. Sistem ini akan menghasilkan rekomendasi mengenai potensi pengembangan 
komoditas tanaman pertanian.  
4. Sistem ini ditampilkan dalam bentuk WebGis yang multiplatform. 
5. Target pengguna sistem ini adalah pemerintah dan masyarakat. 
Perumusan masalah yang terpapar di atas diperoleh gambaran lingkupan 
permasalahan yang begitu luas. Namun menyadari agar pembahasan sistem yang 
diteliti tidak terlalu luas, maka peneliti perlu memberi batasan masalah secara 
jelas dan terfokus. 
1. Sistem yang akan dibangun berupa sistem informasi geografis. Sistem 
Informasi Geografis (SIG) ini menyajikan informasi data spasial dan 
pengolahan citra sebagai media pendukung informasi lahan secara statis 
dengan peta di tampilkan dengan menggunakan Google Maps dari peta 
kabupaten Enrekang dengan lingkup batas administrasi kecamatan dan 
batas masing-masing desa.  
2. Sistem ini menampilkan data yang telah lampau dan data yang akan datang, 
dimana data yang telah lampau tersebut dijadikan sebagai bahan informasi 
untuk data yang akan datang, data yang akan datang merupakan informasi 
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dari pengembangan komoditas pertanian sedangkan data yang telah lampau 
adalah informasi mengenai hasil pertanian. 
3. Sistem ini akan menghasilkan rekomendasi mengenai potensi 
pengembangan komoditas tanaman pertanian dimana data tersebut berasal 
dari pengelolaan data yang berdasarakan data kesesuaian lahan dalam hal 
ini topografi lahan dan jenis hasil pertanain  
4. Sistem ini ditampilkan dalam bentuk WebGis agar pengguna lebih mudah 
dalam pengaksesan data lebih luas terhadap data GIS dimana data dapat 
dihubungkan dengan data dari instansi pemerintahan dan sistem ini 
multiplatform sehingga dapat dijalankan di semua sistem operasi. 
5. Target pengguna sistem ini adalah pemerintah dan masyarakat yang 
merupakan komponen utama dalam proses penyebaran informasi. Dalam 
hal ini yang menjadi target utama di masyarakat adalah pengusaha bidang 
pertanian dan petani. 
D. KajianPustaka / Penelitian terdahulu 
Dalam melaksanakan penelitian ini, diperlukan referensi dari penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian, yaitu: 
Penelitian yang dilakukan oleh Chandra Wijaya(2012)dalam skripsinya 
berjudul Analisis Kebijakan Optimalisasi Potensi Sumber Daya Lahan Berbasis 
Sistem Informasi Geografis (Studi Kasus: Kecamatan Lembang, Batu Lappa dan 
Duampanua, Kabupaten Pinrang). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 
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kesesuaian lahan pertanian. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi Sistem 
Informasi Lahan yang bersifat interaktif berbasiskan teknologi  
Persamaan pada penelitian ini kedua peneliti berfokus pada sistem informasi 
geografis. Pada penelitian ini kedua peneliti sama-sama melakukan analisis 
kesesuaian lahan pertanian dengan menggunakan analisis spasial dan pencocokan 
antara data karakteristik lahan. Pada penelitian ini subjek yang dijadikan bahan 
penelitian adalah tanaman hortikultura, pangan dan perkebunan. Perbedaan kedua 
penelitian ini yaitu, pada penelitian sebelumnya peneliti menggunakan Visual 
Basic.NET, Delphi dan pustaka Dotspatial. Pada penelitian sebelumnya lebih 
berfokus pada analisis kebijakan dalam mengoptimalisasikan kesusaian untuk 
tanaman pertanian, perkebunan, dan hortikultura. Penelitian sekarang menggunakan 
Web Gis sebagai antar muka agar dapat diakses oleh siapa saja dan kapan saja. 
Penelitian ini peneliti tidak hanya berfokus pada pengembangan komoditas pertanian 
pangan, perkebunan, dan hortikultura tapi juga pada sistem ini menampilkan sebaran 
jenis hasil pertanian yang ada di Kabupaten Enrekang, sedangkan pada penelitian 
terdahulu studi kasusnya hanya beberapa kecamatan yang ada di Kabupaten Pinrang. 
(Wijaya, 2012) 
Penelitian yang dilakukan oleh Kasmawati (2011) dalam skripsinya berjudul 
Sistem Informasi Geografis Untuk Keseimbangan Produksi Tanaman Hortikultura di 
Kabupaten Gowa. Pada penelitian ini dilakukan untuk menyediakan informasi 
mengenai tanaman hortikultura yang ada di kabupaten Gowa. Hasil dari penelitian ini 
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berupa peta kawasan tanaman horikultura untuk komoditas unggulan dan komoditas 
andalan disetiap kecamatan. 
Persamaan pada penelitian ini kedua peneliti berfokus pada sistem informasi 
geografis dimana pembuatannya menggunakan WebGis sebagai antarmuka, dan 
penelitian berfokus pada tanaman hortikultura. Perbedaaan dari kedua penelitian ini 
yaitu, penelitian sebelumnya hanya berfokus pada tanaman hortikultur saja dan 
penelitian ini studi kasusnya di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan bukan cuman hortikultura, tetapi juga pada tanaman 
perkebunan dan tanaman pangan, dan juga sistem ini menghasilkan informasi 
pengembangan komoditas apa saja yang dapat dikembangan selanjutnya oleh para 
petani yang dimana studi kasusnya berada di Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. 
(Kamsawati, 2011) 
Penelitian yang dilakukan oleh Rakhmat Aji Sarono Pinuji (2014)dalam 
skripsinya berjudul Sistem Informasi Geografis Komoditas Dan Luas Lahan 
Pertanian Berbasis Android Kabupaten Magelang. Pada penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui komoditas pertanian dan luas lahan pertanian di Magelang yang 
terdiri dari dua puluh satu kecamatan.  
Persamaan penelitian ini sama-sama berfokus pada sistem informasi geografis 
dan peta yang ditampilkan menggunakan Google Maps. Pada penelitian ini juga 
peneliti sama-sama ingin mengetahuai komoditas pertanian dan luas lahan pertanian. 
Perbedaan pada kedua penilitian ini yaitu, pada penelitian sebelumnya palikasi ini 
merupakan aplikasi mobil berbasis teknologi Location Based Service (LBS) yang 
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dibangun diatas platform Android menggunakan Google Maps Api sebagai layana 
peta virtual. Sistem ini dibangun dengan software Eclips IDE, Android SDK, ADT 
Bundle plugin dan basis data MySQL LITE.  Sistem yang akan dirancang oleh 
peneliti yaitu Sistem Informasi Georafis Sebaran Jenis Hasil Pertanian dan Potensi 
Pengembangan Komoditas Pertanian di Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan. 
Sistem Informasi Geografis tak hanya menampilkan daerah sebaran jenis hasil 
pertanian namun juga pada sistem ini terdapat pengambil keputusan pengembangan 
komoditas pertanian yang bisa dikembangan pada lahan yang telah melakukan panen. 
Aplikasi GIS yang dirancangakan menggunakan teknologi WebGIS. (Pinuji, 2014) 
E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun suatu 
sistem informasi geografis sebaran jenis hasil pertanian dan potensi 
pengembangan komoditas pertanian di kabupaten Enrekang Sulawesi 
Selatan sehingga penyajian informasi akan lebih mudah disampaikan dan 
memberi solusi mengenai rotasi tanaman yang tepat untuk setiap desa. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
a) Manfaat Teoritis 
1) Sebagai pembanding antara teori yang didapat dari bangku perkuliahan 
dengan fakta yang dilapangan. 
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2) Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dibidang 
penelitian yang sejenis. 
b) Manfaat Praktis 
1) Bagi penulis, Penelitian ini dapat menambah pengetahuan sebagai bekal 
dalam mengaplikasikan pengetahuan teoritik terhadap masalah praktis. 
2) Bagi masyarakat, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
produksi hasil pertanian yang senatiasa diperbaruhi. 
3) Lembaga-lembaga terkait, Penelitian ini dapat memberikan sumbangsi yang 
berarti bagi berbagai pihak sebagai bahan tambahan informasi bagi para 
peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Geografis Kabupaten Enrekang 
 Kabupaten Enrekang secara geografis terletak antara 3014‟36‟‟–3050‟0‟‟ 
Lintang Selatan dan antara 119040‟53‟‟–12006‟33‟‟ Bujur Timur, dengan 
ketinggiannya bervariasi antara 47 meter sampai 3.329 meter di atas permukaan laut. 
Batas wilayah Kabupaten Enrekang adalah sebagai berikut: 
1. Sebelah Utara: Kabupaten Tana Toraja 
2. Sebelah Timur: Kabupaten Luwu 
3.  Sebelah Selatan: Kabupaten Sidrap 
4. Sebelah Barat: Kabupaten Pinrang 
Luas wilayah Kabupaten Enrekang ini adalah 1.786,01 km2 atau sebesar 2, 83 
persen dari luas PropinsiSulawesi Selatan. Wilayah ini terbagi menjadi 12 kecamatan 
dan secara keseluruhan terbagi lagi dalam satuanwilayah yang lebih kecil yaitu terdiri 
dari 129 wilayah desa/kelurahan. (Pemerintah daerah kabupaten Enrekang, 2015: 2). 
Kabupaten Enrekang didominasi oleh penggunaan lahan kategori semak, 
belukar dan rumput seluas 95.437 Ha atau sekitar 52 % dari total luas dan hutan 
alam seluas 76.471 Ha atau sekitar 42 %, dan sisanya kategori sawah, permukiman 
dan pertambangan seluas 10.018 Ha atau sekitar 6 %. (Rasyid, dkk,.2012 : 7-8) 
 
16 
 
 
 
B. Pertanian Kabupaten Enrekang 
Kabupaten Enrekang secara administrasi terdiri dari 12 Kecamatan yang 
tersebar dalam 112 Desa dan 17 Kelurahan dan memiliki luas wilayag sekitar 
1.786,02 Km² atau 178.601 Ha. Luas wilayah Kabupaten Enrekang adalah ± 2.83 % 
dari wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Beberapa jenis buah-buahan yang cukup 
potensial di Kabupaten Enrekang adalah pepaya dan salak. Tanaman ini tersebar di 
hampir semua wilayah kecamatan dan menunjukkan kecenderungan meningkat 
setiap tahun. Pada tahun 2001, jumlah pohon pepaya sebanyak 174.398 pohon dan 
meningkat menjadi 177.163 pohon pada tahun 2002. Sedangkan produksi salak 
pada tahun 2001 mencapai 38.043,45 Kg. Besarnya peranan/ kontribusi sumberdaya 
alam dalam pengembangan sektor pertanian, tercermin dari Luas panen/tuas lahan 
yang dimanfaatkan untuk pengembangan berbagai komoditas pertanian. Luas panen 
padi sawah pada tahun 2002 sebanyak 8.157 Ha dengan tingkat produksi mencapai 
37.762.340 Kg (Dinas Pertanian, 2016). 
C. Sistem Informasi 
Sistem Informasi dapat didefenisiskan sebagai berikut: 
a. Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen 
dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi  
b. Sekumpulan produser organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan 
informasi bagi pengambil keputusam dan atau untuk mengendalikan organisasi. 
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c. Suatu sistem didalam suatu organisai yang memprtemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat menejerial, dan kegiatan 
strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan 
laporan-laporan yang diperlukan. (Al-Bahra, 2005: 13) 
D. Geografis 
Geografi berasal dari gabungan kata geo dan graphy. Geo berarati bumi, 
sedangkan graphy berarti proses penulisan, sehingga geografi berarti penulisan 
tentang bumi. Geografi mencakup studi mengenai permukaan bumi terutama 
keragaman areal dan hubungan spasial sebagai tempat tinggal manusia. (Barus, 
1996:1). Geografi tidak hanya menjawab apa, dan di mana di atas muka bumi, tapi 
juga mengapa di situ, dan tidak di tempat lainnya, kadang diartikan dengan "lokasi 
pada ruang."  
E. Sistem Informasi Geografis 
Menurut Buchori (2010), SIG seringkali didefinisikan sebagai sistem komputer 
yang dapat dipergunakan untuk mengelola data keruangan, baik berupa gambar/peta 
ataupun tabel, sekaligus memahami keterkaitan di antara keduanya. 
Sistem Informasi Geografis (SIG) lebih mengarah kepada teknologi informasi 
yang digunakan untuk pengumpulan, penyimpanan, analisa dan menampilkan data-
data spasial (geographic) dan data-data non spasial, yang terdiri data spasial, dan 
tabulator atribut. (Charter, 2004: 1-2) 
a. Konsep Dasar Sistem Informasi Geografis 
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 Sig menjelaskan di mana, bagaimana, dan apa yang akan terjadi secara 
keruangan yang diwujudkan dalam gambaran peta dengan berbagai penjelasan 
secara deskriptif, tabular, dan grafis. Dari kemampuannya tersebut GIS memberi 
dua jenis model informasi, yaitu dalam bentuk spasial dan deskribtif. (Eko, 2004: 
1-2). Kerincian data dalam SIG ditentukan oleh besarnya satuan pemetaan terkecil 
yang dihimpun dalam basis data. Dalam bahasa pemetaan, kerincian itu 
tergantung dari skala peta dan dasar acuan geografis yang disebut sebagai peta 
dasar. (Dr. Ir. Paul Suharto, 1999: 4) 
6. Subsistem Sistem Informasi Geografis 
Menurut (Prahasta, 2005: 102), SIG dapat diuraikan menjadi beberapa 
subsistem sebagai berikut: 
a. Data Input 
b. Data Output  
c. Data Manajemen 
d. Analisis dan Manipulasi Data  
7.  Cara Kerja Sistem Informasi Geografis  
SIG (Sistem Informasi Geografis) menyimpan semua informasi deksriptif 
unsur-unsurnya sebagai atribut-atribut didalam basis data. Kemudian, SIG 
membentuk dan menyimpannya didalam tabel-tabel (relasional) dengan 
demikian, atribut-atribut ini dapat diakses melalui lokasi-lokasi unsur-unsur peta 
dan sebaliknya, unsur-unsur peta juga dapat diakses melaluiatribut-atributnya 
(Prahasta, 2005: 111). 
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F. WebGis 
Webgis adalah sarana menampilkan informasi keruangan (spasial) dengan 
memanfaatkan teknologi website yang berkembang dewasa ini, kombinasi teknologi 
website dan gis mampu menghadirkan sebuah sistem informasi yang lebih dinamis 
dalam hal pengembangan, hingga akses pengguna ke sistem. 
Manfaat dari WebGIS ini adalah tersedianya peta atau informasi yang berbasis 
WebGIS yang tersusun dengan baik, akurat, mudah dibaca, dan mudah dimengerti 
oleh awam sekalipun, baik berupa data maupun peta skematik (Nirmala Sari, Web 
Gis, 2016). 
Program aplikasi ini digunakan untuk membuat webGIS yang dapat 
menampilkan data vektor dan raster di internet. Program aplikasi yang digunakan 
berbasis java, dapat menghasilkan interface yang interaktif pada web browser, dapat 
bekerja dengan multi layer, peta tematik, mendukung hyperlink dan juga data atribut. 
Program aplikasi ini bersifat open source, dibangun dengan menggunakan 
bahasa java dan dikemas dalam Applet sebagai penghubung antara HTML (Hypertext 
Markup Language, bahasa pembangun halaman web) dan proses di dalam Applets 
digunakan bahasa XML (Extensible Markup Language). Salah satu aplikasi 
pendukung webGIS ini adalah ALOV Map (Sanjaya, 2016). 
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G. Google Maps 
       Google Maps adalah layanan pemetaan web yang dikembangkan oleh Google. 
Google Maps dimulai sebagai program desktop C++, dirancang oleh Lars dan Jens 
Eilstrup Rasmussen pada Where 2 Technologies. Layanan ini menggunakan 
Javascript, XML, dan AJAX. Google Maps menawarkan API yang memungkinkan 
peta untuk dimasukkan pada situs web pihak ketiga, dan menawarkan penunjuk 
lokasi untuk bisnis perkotaan dan organisasi lainnya di berbagai negara di seluruh 
dunia.  
       Tampilan satelit Google Maps adalah "top-down". Sebagian besar citra resolusi 
tinggi dari kota adalah foto udara yang diambil dari pesawat pada ketinggian 800 
sampai 1.500 kaki (240–460 meter). Google Maps menggunakan varian dekat dari 
proyeksi Mercator, dan karena itu Google Maps tidak dapat secara akurat 
menunjukkan daerah di sekitar kutub. (Wikipedia, 2013) 
H. Flow map  
Definisi flowmap menurut Ladjamudin bin Al-Bahra adalah Flowmap adalah 
bagan-bagan yang mempunyai arus yang menggambarkan langkah-langkah 
penyelesaian suatu masalah. Flowmap merupakan cara penyajian dari suatu 
algoritma. 
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Adapun simbol-simbol yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel II. 1 Tabel Simbol Flowmap(Abdurrahman, 2010) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Dokumen I/O dalam format yang dicetak 
 
Manual Operation Proses yang terjadi di dalam flowmap 
 Proses 
Komputerisasi 
Merepresentasikan Input data atau 
Output data yang diproses atau 
Informasi 
 Arsip Manual 
Penyimpanan yang dapat diakses oleh 
computer secara langsung 
 
Delicion Menunjukkan pilihan keputusan 
 Aliran 
Menunjukkan data-data yang mengalir 
ke sistem 
 File Store 
Merupakan penyimpanan data 
menunjukkan data yang disimpan ke 
dalam suatu disk/harddisk. 
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I.  Data Flow Diagram 
DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data 
dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun 
rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada 
pemakai maupun pembuat program. Berikut ini merupakan komponen data flow 
diagram menurut Yourdan dan Demarco: 
Tabel II. 2 Tabel Komponen dataflow diagram(Marwan, 2007) 
Bentuk 
Komponen 
Nama 
Komponen 
Fungsi 
 Terminator 
Terminator mewakili entitas eksternal yang 
berkomunikasi dengan sistem yang sedang 
dikembangkan. 
 Proses 
Proses ialah komponen yang menjelaskan 
proses/kegiatan apa yang sedang/akan 
dilaksanakan. 
 Data Store 
Komponen ini digunakan untuk membuat 
model sekumpulan paket data dan diberi 
nama dengan kata benda 
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 Alur Data 
Alur data ini digunakan untuk menerangkan 
perpindahan data atau paket data/informasi 
dari satu bagian sistem ke bagian lainnya. 
 
J. Entity Relationship Diagram 
Model entity relationship diperkenalkan pertama kali oleh P.P. Chen pada 
tahun 1976. Model ini dirancang untuk menggambarkan persepsi dari pemakai dan 
berisi obyek-obyek dasar yang disebut entity dan hubungan antar entitas tersebut 
yang disebut relationship.  
Di dalam pembuatan diagram E-R perlu diperhatikan penentuan sesuatu 
konsep apakah merupakan suatu entity, atribut atau relationship. Berikut ini 
merupakan simbol-simbol yang digunakan pada ERD: 
 
Tabel II. 3 Tabel Simbol Entity Relationship Diagram(Marwan, 2007) 
Simbol Nama Simbol Keterangan 
 Entity 
Obyek yang dapat dibedakan dari 
lainnya yang dapat diwujudkan dalam 
basis data 
 Weak Entity 
Entitas yang keberadaannya sangat 
bergantung pada keberadaan entitas 
yang lainnya. 
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Simbol Nama Simbol Keterangan 
 
Relationship 
Hubungan antara dua jenis entitas dan 
direpresentasikan sebagai garis lurus 
yang menghubungkan dua entitas. 
 Atribut 
Attribute adalah segala sesuatu yang 
ingin diketahui dari suatu entity 
 
Atribut 
Primary Key 
Kunci attribute yang unik yang 
membedakan antara record yang satu 
dengan record yang lain 
 
Atribut 
Multivalue 
Nilai dari suatu attribute yang 
mempunyai lebih dari satu 
 
K. Flowchart  
Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) di 
dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan terutama 
untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi.  
Bagan alir dibuat dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut ini: 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui pendekatan 
kualitatif. Dimana data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan 
data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 
catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Oleh karena itu penggunaan pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan antara realita dengan teori 
yang berlaku dengan metode diskriptif (Moleong, 2004). 
Metode kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah. Pada penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan di 
daerah pertanian Kabupaten Enrekang yang tersebar di 13 kecamatan, 112 desa dan 
17 kelurahan. 
B. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah pengumpulan data yang Dinas 
pertanian Kabupaten Enrekang. Selain itu juga diperoleh dari buku tentang 
pembuatan Sistem Informasi Geografis, jurnal penelitian terdahulu yang memiliki 
keterkaitan pada penelitian ini dan sumber-sumber data online atau internet. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data-data informasi yang dipergunakan adalah 
sebagai berikut:  
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1. Wawancara  
Pada proses wawancara dilakukan dengan pihak Dinas Pertanian dalam hal 
ini penyuluh pertanian untuk mendapatkan gambaran kebutuhan penggunaan 
terhadap sistem yang akan dibangun, dan juga wawancara akan dilakukan 
kepada beberapa pengumpul tentang kebutuhan informasi apa yang mereka 
butuhkan. 
2. Metode Observasi  
Metode ini digunakan untuk  mendapatkan data Peta Wilayah dan 
penggunaan lahan Kabupaten Enrekang serta data atribut pendukung lainnya. 
3. Metode Kepustakaan  
Metode ini digunakan untuk mencari data hasil produksi, luas panen, 
penggunan lahan dan komoditas tanaman pangan serta data lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini 
D. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Laptop Compac Processor Intel® Celeron® CPU B815 @ 1.60GHz Ram 
2.00 GB (1.85 GB usable) 
b. Kamera Pocket 
2. Perangkat lunak 
27 
 
 
 
a. Operating System : Windows 7 Ultimate 32bit 
b. Database : MySQL 5.6 
c. Webgis : Php, jQuery 
E. Metode Pengembangan Aplikasi 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Sesuai gambar, karena proses dari tahap satu ke tahap selanjutnya 
mengalir kebawah, model ini dikenal sebagai waterfall model atau siklus hidup 
software.  
 
Gambar III.1.Waterfall Model I (Pressman, 2010). 
a. Requirements Definition: Layanan, batasan, dan tujuan dari sistem ditetapkan 
melalui konsultasi dengan penggunasistem. Semua itu didefinisikan secara 
detail dan bertindak sebagai spesifikasi sistem. 
b. System AndSoftware Design: Proses disain sistem membagi kebutuhan menjadi 
hardware atau software. Ini menetapkan hampir seluruh perancangan sistem. 
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Disain software melibatkan pengidentifikasian dan penggambaran mengenai 
pemisahan dasar sistem software dan hubungannya. 
c. Implementation And Unit Testing : Dalam tahap ini, disain software adalah 
menyadari sebagai kumpulan program atau satuan program. Unit testing 
melibatkan verifikasi bahwa setiap unittelah mencapai spesifikasinya. 
d. Integration And System Testing : Satuan program atau kumpulan program 
diintegrasikan sebagai sistem yang telah selesai, untuk menjamin bahwa 
kebutuhan software telah terpenuhi. Setelah pengetesan, sistem software 
dikirimkan kepada pelanggan. 
e. Operation And Maintenance : Biasanya, ini adalah bagian siklus hidup software 
yang paling lama. Sistem diinstaldan dimasukkan ke dalam penggunaan. 
Pemeliharaan melibatkan pembenaran kesalahan yang tidak ditemui dalam 
tahap awal siklus, meningkatkan implementasi satuan sistem, dan 
meningkatkan layanan sistem sehubungan ditemukannya kebutuhan baru. 
(Ladjamudin, 2005). 
 
F. Teknik Pengujian Sistem 
 Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, 
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kesalahan pada baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi 
sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini 
adalahBlack Box dan White Box. BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak 
dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode program. 
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan 
keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.White 
Box testing merupakan cara pengujian dengan melihat ke dalam modul untuk 
meneliti kode-kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalahan 
atau tidak. Jika ada modul yang menghasilkan output yang tidak sesuai dengan 
proses bisnis yang dilakukan, maka baris-baris program, variabel, dan parameter 
yang terlibat pada unit tersebut akan dicek satu persatu dan diperbaiki, kemudian 
di-compile ulang (Pressman, 2002). 
G. Rancangan Tabel Uji 
Berikut ini rancangan tabel pengujian sistem informasi geografis 
sebaran jenis hasil pertanian dan potensi pengembangan komoditas pertanian 
kabupaten Enrekang.  
1. Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox 
Dengan menggunakan white box akan didapatkan kasus uji yang 
menguji semua keputusan logical, menguji seluruh Loop yang sesuai dengan 
batasannya, menguji seluruh struktur data internal yang menjamin validitas. 
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Tabel III.1Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Login. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil Halaman Login 
3 If User „1‟ 
4 If False Tampil Halaman Login 
5 If  True Tampilan Halaman Distanbun 
6 If User „2‟ 
7 If False Tampil Halaman Login 
8 If  True Tampilan Halaman SpKecamatn 
9 If User „3‟ 
10 If False Tampil Halaman Login 
11 If  True Tampilan Halaman Petani 
12 Stop 
 
Tabel III.2 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Penggarapan  
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil data saran penggarapan lahan 
3 If „Input data saran penggarapan lahan‟ 
4 If False Tampil data saran penggarapan lahan 
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5 If  True Tampilan input data saran penggarapan lahan. 
6 If „view data saran penggarapan lahan‟ 
7 If False Tampil data saran penggarapan lahan 
8 If  True Tampilan view data saran penggarapan lahan. 
9 If „cetak data saran penggarapan lahan‟ 
10 If False Tampil data saran penggarapan lahan 
11 If  True Tampilan cetak data saran penggarapan lahan. 
12 Stop 
 
Tabel III.3 Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox Panen. 
Node Keterangan 
1 START 
2 Tampil data hasil panen 
3 If „Input data hasil panen‟ 
4 If False Tampil data hasil panen 
5 If  True Tampilan input data hasil panen 
6 If „view data hasil panen‟ 
7 If False Tampil data hasil panen 
8 If  True Tampilan view data hasil panen 
9 If „cetak data hasil panen‟ 
10 If False Tampil data hasil panen 
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11 If  True Tampilan cetak data hasil panen 
12 Stop 
 
1
2
3 4 5
6
9
87
10 11
12
 
Gambar III.2. Rancangan Sistem White Box. 
2. Rancangan Tabel Uji Sistem Whitebox 
Black-box testing dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data 
uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak. Mengevaluasi hanya dari 
tampilan luarnya (interface-nya), fungsionalitas-nya. (Fatturahmi, 2013).  
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Tabel III.4 Rancang Tabel Uji Sistem BlackBox 
Data Masukan Yang diharapkan 
Home 
Menampilkan informasi tentang dinas 
pertanian dan perkebunan kabupaten 
Enrekang. Disini terdapat menu 
pengembangan komoditas pertanian, 
hasil pertanian, login dan contact   
Menu 
Pengembangan 
Komoditas Pertanian  
Menampilkan informasi mengenai 
pengembangan potensi komoditas 
pertanian  
Menu Sebaran Jenis 
Hasil Pertanain  
Menampilkan informasi mengenai 
sebaran jenis hasil pertanian dimana 
informasi tersebut ditampilkan dengan 
model peta dari Kabupaten Enrekang 
beserta hasil pertaniannya 
Menu isian SP 
Menampilkan menu input hasil panen, 
input penggarapan lahan  
Menu Tani  
Menampilkam menu input data anggota 
kelompok tani dan kelompok tani 
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Menu Laporan  
Menampilkan hasil dari pengelolaan data 
dari menu isian SP, menu perancangan 
tanam, dan menu tani 
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BAB IV 
ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
 
A. Analisis Sistem yang Berjalan 
Proses pengumpulan dan penyusunan data pertanian dan perkebunan Kabupaten 
Enrekang dapat digambarkan dengan flowmap sebagai berikut: 
SISTEM YANG SEDANG BERJALAN
Petugas Statistik Pertanian 
Kecamatan
Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Kabupaten 
Enrekang
Masyarakat/Investor
Mengumpulkan 
data luas lahan 
tanam , luas 
panen dan luas 
puso 
Memeriksa 
ulang isian 
daftar SP sesuai 
dengan kondisi 
di lapangan 
Melaporkan 
daftar SP yang 
telah diisi 
Menerima data 
SP dari petugas 
SP Kecamatan 
Membuat daftar 
penerimaan SP
Data  SP 
Menginput data 
ke WEB
Mencetak 
Laporan
Mengecek 
informasi yang 
dibutuhkan
Memproses data, editing  
serta mencetak isisan 
daftar SP, dan mengentry 
data daftar SP
Melaporkan 
realisasi SP 
kepada 
penanggung 
jawab 
Kabupaten
 
Gambar IV.1. Flow Map Diagramproses pengumpulan dan penyusunan data pertanian dan 
perkebunan Kabupaten Enrekang 
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Petugas statistik pertanian tingkat kecamatan mengumpulkan data luas tanam, luas 
panen dan luas puso menggunakan daftar SP setiap bulan diwilayah tugas masing-masing 
dengan membagikan isian daftar SP yang. Memeriksa isian daftar SP sehingga data yang 
akan dilaporkan sesuai dengan pedoman (konsisten) dan menggambarkan kondisi lapangan. 
Melaporkan daftar SP yang telah diisi tepat waktu.  
Pada tingkat kabupaten petugas SP menerima data SP dari petugas kecamatan SP 
paling lambat 5 bulan berjalan. Setelah menerima daftar SP tersebut kemudian membuat 
daftar penerimaan SP setiap bulan. Melaporkan realisasi SP setiap bulan kepada penanggung 
jawab kabupaten. Setelah itu data diproses data, editing serta mencetak isian daftar SP serta 
mengentry data daftar SP. Kemudian data yang telah diproses tersebut diinput kedalam 
website. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Kelemahan dari sistem yang sedang berjalan saat ini adalah data yang di cetak atau 
pun di simpan pada website masih dalam bentuk gambar tabel. Dimana gambar tabel yang 
ada diwebsite tidak menjelaskan secara detail mengenai komoditas pertanian di kabupaten 
Enrekang, karena dalam gambar tabel yang tercantum hanyalah nama dari kecamatan dan 
nilai besaran hasil panen. Disisi lain tidak semua user mengetahui lokasi kecamatan dan desa 
di kabupaten Enrekang sehingga di perlukan suatu pemetaan lahan pertanian yang mendetail 
mengenai lokasi dan potensi komoditas pertanian tersebut. Disamping itu dengan hanya 
terteranya gambar tabel membuat user tidak terlalu tertarik dengan informasi sebaran jenis 
hasil pertanian sehingga diharapkan dengan sistem yang akan diusulkan tak hanya informasi 
sebaran jenis hasil pertanian yang mendetail tetapi juga menarik user untuk melihatnya.  
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Dalam proses pendataan hasil pertanian dan perkebunan dilakukan oleh petugas SP 
dengan turun lasngsung ke setiap desa yang ada di kecamatan masing-masing. Setelah 
melakukan pendataan tersebut petugas ke DISTANBUN Kabupaten Enrekang untuk 
menyerahkan langsung kepada petugas SP yang ada di kabupaten, sehinggan pendataan yang 
dilakukan membutuhkan waktu yang sangat lama dalam pengumpulan data hasil pertanian 
dan perkebunan di seluruh kabupaten Enrekang. Karena pendataan yang dilakukan terdiri 12 
kecamtan dan 117 desa, dengan jarak tempuh yang diperlukan dalam setiap desa 
membutuhkan waktu yang lama karena beberapa desa ditempuh dengan jalan yang belum 
memadai. Setelah pendataan dilakukan disetiap desa petugas SP kemudian membawa 
langsung ke DISTANBUN dalam melakukan pelaporannya. Hal inilah yang membuat 
pendataan lahan pertanian dan perkebunan membutuhkan waktu yang lama dan tidak real 
time. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Kebutuhan Data 
Kebutuhan-kebutuhan data yang diperlukan untuk sistem yang diusulkan :  
1) Data komoditi utama yang ada di Kabupaten Enrekang. 
2) Data kelompok tani yang ada di Kabupaten Enreknag yang dimana 
kelompok tani tersebut telah terdaftar sebagi kelompok tani yang 
dibimbing langsung oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten 
Enrekang. 
3) Data hasil pertanian dan perkebunan kelompok tani di Kabupaten 
Enrekang. 
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4) Data kesesuain lahan pertanian Kabupaten Enrekang. 
b. Kebutuhan Fungsional 
Berikut ini merupakan kebutuhan fungsional pada sistem usulan : 
1) Sistem yang dibuat akan memiliki interface yang mudah dipahami dan 
menarik bagi para pegawai, petani dan terkhusus untuk masyarakat 
dalam hal ini investor. 
2) Terdapat form login yang harus diisi user name dan password yang akan 
dimiliki oleh pegawai DISTANBUN dan kelompok tani. 
3) Memiliki menu Utama yang terdiri dari peta sebaran jenis hasil 
pertanian dan perkebunan, potensi pengembangan hasil pertanian dan 
perkebunan, serta menampilkan gambar panorama beberapa lokasi dari 
pertanian dan perkebunan. 
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3. Flowmap Sistem yang Diusulkan 
SISTEM YANG SEDANG BERJALAN 
Kelompok tani 
Dinas Pertanian dan 
Perkebunan Kabupaten 
Enrekang 
Masyarakat/Investor
Mengisi form 
isian SP
Data 
Base 
daftar SP
Membuat daftar 
penerimaan SP
Mengelolah data 
yang sebelumnya 
telah divalidasi dari 
pihak SP
Mencetak laopran 
Arsip Hasil Pertanian 
dan perkebunan
Menampilkan 
Laporan
Validasi data
Mengisi form 
perancanaan 
tanam
 
Gambar IV.2. Flow Map Diagram pada Sistem yang Diusulkan 
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Setelah melakukan panen kelompok tani mengisi isian SP yang ada disistem yang 
terlebih dahulu melakukan login. Setelah data isian tersimpan kemudian dari pihak distanbun 
melakukan validasi data dari isian SP. Setelah proses validasi dilakukan akan muncul daftar 
kelompok tani yang telah melakukan pelaporan hasil pertanian dan belum. Kemudian daftar 
tersebut di proses sebagai pelaporan dari penanggung jawaban disetiap SP. Setelah membuat 
daftar SP kemudian data akan diolah oleh sistem yang kemudian data tersebut yang dapat 
dilihat langsung oleh user. Data tersebut juga dapat langsung di cetak yang kemudian 
dijadikan sebagai arsip bagi pihak DISTANBUN dan berkas pelaporan untuk BPS.  
Terdapat proses tambahan dari sistem yang diusulkan dimana sistem ini terdapat 
pengembangan potensi pertanian. Dimana terdapat form perencanaan tanam yang harus diisi 
oleh pihak distanbun yang kemudian dari isian tersebut dijadikan bahan dalam 
pengembangan pertanian oleh petani. 
Dari uraian diatas perbedaan antara sistem yang berjalan dan yang diusulkan adalah 
pada sistem yang berjalan petugas SP harus turun langsung ke kelompok tani setiap desa 
melakukan pendataan langsung yang membutuhkan waktu yang lama dalam proses 
pendataan tersebut. Sedangkan pada proses yang diusulkan petani hanya perlu melakukan 
pengisian SP pada sistem setelah petani melakukan panen yang membuat data tersebut 
update. Pada sistem yang berjalan interface yang ditampilkan kurang menarik dan 
informasinya tidak mendetail. Informasi yang ada hanya dalam bentuk gambar dari tabel 
dimana pada tabel terdiri dari nama kecamatan dan hasil pertanian, disisi lain tidak semua 
user mengetahui wilayah yang ada di Kabupaten Enrekang. Sedangkan pada sistem yang 
diusulkan akan menampilkan informasi sebaran jenis hasil pertanain yang mendetail, tidak 
hanya menampilkan daftar hasil komoditas pertanian saja tetapi pada sistem ini akan 
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menampilkan informasi lokasi dari hasil pertanain yang akan memudahkan user dalam 
mencari posisi dari petani yang melakukan panen.  Pada sistem ini juga terdapat daftar 
pengembangan potensi komoditas pertanian yang sebelumnya pada sistem yang berjalan 
belum ada. Dimana dengan adanya informasi tersebut dapat membantu petani dalam 
pengembangan pertaniannya dan bagi user sebagai bahan tolak ukur dalam pencapaian 
permintaan pasar yang tidak menentu. 
C. Perancangan Sistem 
1. Diagram Konteks 
SISTEM INFORMASI 
GEOGRAFIS SEBARAN 
JENIS HASIL PERTANIAN 
DAN POTENSI 
PENGEMBANGAN 
KOMODITAS PERTANIAN 
Petugas Statistik 
Kecamatan
DISTANBUN
Kelompok Tani
D
ata_baru_garap
L
ap
o
ran
_
h
asil_
p
an
en
Laporan_hasil_garap, 
Laporan_hasil_panen
Dt_baru_tani, data_baru_panen
Laporan_hasil_garap, 
Laporan_hasil_panen
 
 
Gambar IV.3 Diagram Konteks 
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2. Diagram Bejenjang 
 
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS SEBARAN JENIS HASIL PERTANIAN DAN 
POTENSI PENGEMBANGAN KOMODITAS PERTANIAN 
1p 
Pengelolaan 
Kelompok Tani
2p
Rekomendasi 
penggarapan 
lahan
4p
Pelaporan
3p
Pengelolaa 
Hasil Panen
4.1p
Pelaporan 
penggarapan 
lahan
4.2p
Pelaporan Hasil 
panen
 
Gambar IV.4. Diagram Berjenjang Proses 
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3. Data Flow Diagram Level 1 
Kelompok Tani
1p
Pengelolaan  
kelompok tani
2p
Penggarapan 
Lahan 
dstani
3p
Pengelolaan 
Panen
Petugas 
Statistik 
Kecamatan
D
ata_
g
ara
p
dsgarap
Data_baru_garap
dspanen
D
ata_
p
an
en
Data_baru_tani
DISTANBUN
D
ata_
ta
n
i
Data_baru_panen
4p
Laporan
Laporan_hasil_panenLaporan_hasil_panen
D
ata_
ta
n
i
D
ata_
g
ara
p
D
ata_
p
an
en
Laporan_hasil_panen
Laporan_hasil_garap
D
ata_
g
ara
p
Data_garap
 
Gambar IV.5 Data Flow Diagram Level 1 
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4. Diagram Rinci 
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada dalam diagram 
zero atau diagram level di atasnya.  
a. DFD Level 2 Proses 4 
Kelompok Tani
4.1p
Cetak Laporan 
Hasil garap 
lahan
DISTANBUN
SP Kecamatan
Data_garap
Laporan_hasil_garapLaporan_hasil_garap
4.2p
Cetak Laporan 
Hasil garap
Laporan_hasil_panen
dspanen
Laporan_hasil_panen
dsgarap
Laporan_hasil_panen
 
Gambar IV.6 Data Flow Diagram Level 2 proses 4 
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5. ERD (Entity Relationship Diagram) 
 
Kecamatan
Anggota Kelompok 
Tani
TanamanPanen
Kelompok Tani Mempunyai
Mengisi Menggarap
Memiliki
1 N 1 N
1
N N M
Memilih 
Kategori
M
1
 
Gambar IV.7. Entity Relationship Diagram 
6. Kamus Data  
a. Kecamatan  = {id_kecamatan, nama_kecamatan, 
nm_spkec, no_tlp, latitude, longitude, user_nm, } pass } 
b. Memiliki = { id_kecamatan, id_kelompok} 
c. Kelompok Tani       = {id_kelompok,  nm_kelompok, 
no_sk, jumlah_anggota, email, alamat, } 
d. Mempunyai  = { id_kelompok, id_anggota} 
e. Anggota Kelompok tani  = { id_anggota, 
nm_anggota, luas_lahan,  jenis_kelamin, 
alamat_anggota, tlpon, foto_lahan} 
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f. Mengisi    = { id_anggota, id_panen } 
g. Panen     =  {id_panen,  panen, puso tgl_panen} 
h. Menggarap     = { id_tanaman, id_panen } 
i. Tanaman               = { id_tanaman, nama_tanaman, lama_tanam} 
j. Memilih    = {id_tanaman, id_kategori} 
k. Kategori    = { id_kategori, nama_kategori} 
7. Struktur Tabel 
a.  Tabel  Kecamatan 
Tabel IV.1. Kecamatan 
Field Type Keterangan 
Id_Kecamatan varchar  (10) Primary Key 
Nm_kecamatan Char (25)  
Nm_spkec Char (30)  
No.tlpm Varchar (15)  
Latitude  Longitude  
Longitude  Longitude  
b. Tabel Kelompok Tani 
Tabel IV.2. Kelompok Tani 
Field Type Keterangan 
Id_kelompok Varchar (10) Primary Key 
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Id_Kecamatan varchar (10) Foreign key 
Nama_kelompok Char (20)  
No_sk Char 18)  
Jumlah_anggota Char (18)  
Alamat  Char (18)  
Email  Char  (18)  
c. Tabel Anggota Kelompok Tani 
Tabel IV.3. Anggota Kelompok Tani 
Field Type Keterangan 
Id_kelompok Varchar (10) Primary Key 
Id_anggota Varchar (10) Foreign key 
nm_anggota Char (20)  
Luas_lahan Double   
Jenis_kelamin Char (10)  
Alamat Char  (50)  
Tlpn Varchar (15)  
Foto_lahan Varchar   
d. Tabel  Tanaman 
Tabel IV.4. Tanaman 
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Field Type Keterangan 
Id_tanaman Varchar (10) Primary Key 
Id_kategori Varchar (20) Foreign key 
Nm_tanaman Char (50)  
Lama_tanam Int (5)  
 
e. Tabel Garap 
Deskripsi tabel penamaan “garap” pada database berasal dari relasi 
menggarap. 
    Tabel IV.5. Garap 
Field Type Keterangan 
Id_kelompok Varchar (10) Primary Key 
Id_tanaman Varchar (10) Foreign key 
Id_panen Varchar (10) Foreign key 
 
f. Tabel Panen 
Tabel IV.6. Panen 
Field Type Keterangan 
Id_panen Varchar (10) Primary Key 
Id_tanaman Int (10) Foreign key 
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Panen Int (10)  
Puso Int (10)  
Tgl_panen Date  
g. Tabel Kategori 
Tabel IV.7. Kategori 
Field Type Keterangan 
Id_Kategori Varchar (10) Primary Key 
Id_tanaman Int (10) Foreign key 
Nama_Kategori Int (10)  
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8. Flowchart 
Mulai
Nama: 
Password:
Input nama 
dan 
password
Level kelompok 
tani
Level 
DISTANBUN
Level SP Kecamatan
Input data 
tanam
Data tanam
Input SP 
Kecamatan, Data 
Tanaman, Data 
Kelompok Tani 
Validasi Data
Laporan 
Panen
Laporan 
tanam
Proses Input 
data panen
Proses Input 
data tanam
Selesai
t t
yy
 
Gambar IV.8. Flowchart 
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9. Rancangan Interface (Layout) 
a. Interface Halaman Beranda 
Halaman beranda adalah halaman awal dari sistem ini. Yang berisi gambar dari 
pemetaan lahan  pertanian yang ada di kabupaten Enrekang dimana pada halaman 
ini terdapat gambar peta yang apabila di klik maka user akan di pindahkan ke 
halaman yang berisi tabel dari hasil panen di kabupaten Enrekang. 
LOGO DAN NAMA DINAS
FOOTER
Menu Menu Menu
Gambar Pemetaan
 
Gambar IV.9. Interface halaman beranda 
b. Interface Halaman Luas Panen 
Halaman Luas Panen adalah halaman yang berisikan infromasi mengenai 
sebaran jenis hasil pertanian yang merupakan bagian dari halaman Beranda. 
Di mana pada halaman ini terdapat header dan fungsi pencarian komoditi 
hasil tanam setiap tahun. Halaman ini merupakan halaman untuk user umum.  
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LOGO DAN NAMA DINAS
FOOTER
Menu Menu Menu
Luas Areal Tanaman
Menu Menu Menu Pilih tahun
Daftar Tabel
 
Gambar IV.10 Interface halaman luas panen 
c. Interface Halaman Peta Kabupaten Enrekang 
Halaman Kabupaten Enrekang adalah halaman yang menampilkan kabupaten 
Enrekang melalui google Maps untuk mengetrahui detail daerah pada kabupaten 
Enrekang. 
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LOGO DAN NAMA DINAS
FOOTER
Menu Menu Menu
Peta Kabupaten Enrekang
Gambar Map Enrekang
 
Gambar IV.11. Interface peta kabupaten enrekang 
d. Interface Halaman Login 
Halaman login adalah halaman yang menampilkan ID dan password untuk 
menampilkan halaman berikutnya sesuai dengan hak aksesnya masing-masing. 
LOGO DAN NAMA DINAS
FOOTER
L O G I N
I D :
PASSWORD :
Masuk
 
Gambar IV.12. Interface halaman login 
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e. Interface Halaman Utama Distanbun 
Halaman utama distanbun adalah halaman utama yang tampil pada saat user telah 
melakukan login terlebih dahulu sebagai distanbun. 
FOOTER
Menu
Menu
Menu
DISTANBUN
 
Gambar IV.13. Interface halaman utama distanbun 
f. Interface Halaman Laporan Anggota SP Kecamatan 
Halaman laporan anggota sp kecamatan merupakan bagian dari halaman menu yang 
berada di halaman distanbun yang berisikan daftar nama dari anggota SP disetiap 
kecamatan. 
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FOOTER
Menu
Menu
Menu
DISTANBUN
 Sub Menu  Sub Menu
Tabel Laporan SP Kecamatan
 
Gambar IV.14. Interface halaman laporan anggota SP kecamatan 
g. Interface Halaman Laporan Tanam 
Halaman laporan tanam adalah halaman yang berisikan laporan tanam yang telah 
dilaporan terlebih dahulu SP Kecamatan yang ada di kabupaten Enrekang. 
FOOTER
Menu
Menu
Menu
DISTANBUN
 Sub Menu  Sub Menu  Sub Menu  Sub Menu
Laporan
Laporan
Laporan
Laporan
Laporan
Laporan
Laporan
Laporan
 
Gambar IV.15. Interface halaman laporan tanam. 
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h. Interface Halaman SP Kecamatan 
Halaman utama distanbun adalah halaman utama yang tampil pada saat user telah 
melakukan login terlebih dahulu sebagai SP Kecamatan. 
FOOTER
Menu
Menu
Menu
SP Kecamatan
Anggota Kelompok Tani
 
Gambar IV.16. Interface halaman SP Kecamatan 
i. Interface Halaman Daftar Kelompok Tani 
Halaman laporan daftar kelompok tani merupakan bagian dari menu pada halam SP 
Kecamatan yang berisikan daftar nama anggota kelompok tani yang berada disetiap 
kecamatan yang ada di Enrekang. 
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FOOTER
Menu
Menu
Menu
Sp Kecamatan
Daftar Kelompok Tani
Show Search
Tabel Daftar Kelompok 
Tani
 
Gambar IV.17. Interface halaman daftar kelompok tani 
j. Interface Halaman Saran Tanaman 
Halaman saran tanaman merupakan bagian dari salah satu menu halaman SP 
Kecamatan. Dimana pada halaman ini berisikan daftar tanaman yang terbagi dari 
sayuran, perkebunan, dan pangan. Dimana pada halaman ini merupakan rekomendasi 
pengembangan tanaman yang diberikan oleh pihak SP Kecamatan. 
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FOOTER
Menu
Menu
Menu
Sp Kecamatan
Daftar Tanaman
Show Search
Tabel Daftar Tanaman
Tanaman
Next Previous
 Sub Menu  Sub Menu
 
Gambar IV.18. Interface halaman saran tanaman 
Pada gambar IV.18 merupakan bagian dari halaman saran tanam. Dimana 
SP Kecamatan memilihkan rekomendasi tanam bagi petani. 
Tanam Awal
Label 
Label 
Label 
Simpan Cancel
 
Gambar IV.19. Interface halaman pilihan tanam 
k. Interface Halaman Kelompok Tani 
Halaman utama distanbun adalah halaman utama yang tampil pada saat user telah 
melakukan login terlebih dahulu sebagai petani. 
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FOOTER
Menu
Menu
Menu
Kelompok Tani
Anggota  Tani
Menu
 
Gambar IV.20. Interface halaman kelompok tani 
 
l. Interface Halaman Daftar Nama Anggota Kelompok Tani 
Halaman daftar nama anggota kelompok tani merupakan bagian dari halaman anggota 
kelompok tani. Halaman ini berisikan nama-nama dari kelompok tani yang berada di 
setiap kecamatan. Dan juga merupakan halaman dalam mendaftarkan anggota kelompok 
tani. 
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FOOTER
Menu
Menu
Menu
Kelompok Tani
Daftar AnggotaKelompok Tani
Show Search
Tabel Daftar Anggota  
Kelompok Tani
Menu
 
Gambar IV.21. Interface halaman daftar anggota kelompok tani 
m. Interface Halaman Hasil Panen 
Halaman hasil panen merupakan bagian dari salah satu menu halaman kelompok tani 
yang berisiskan daftar hasil panen. 
FOOTER
Menu
Menu
Menu
Kelompok Tani
Show Search
Tabel Daftar Tanaman
Daftar Tanaman
Next Previous
 Sub Menu
Menu
 Sub Menu  Sub Menu  Sub Menu  Sub Menu
 Sub Menu
 
Gambar IV.22. Interface halaman laporan panen 
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Pada daftar hasil panen terdapat sub yaitu hapus dan pengisian from panen. Pada 
halaman ini petani tinggal mengisi hasil pane dari tanaman yang terlebih dahulu telah 
dipilih oleh petani dalam proses penanamannya. 
Panen
Label 
Label 
Label 
Simpan Cancel
Label 
Label 
 
Gambar IV.23. Interface halaman pengisian hasil panen 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN HASIL PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Antarmuka Frontend Aplikasi 
Antarmuka Frontend aplikasidiperuntukkan bagi pengunjung, seluruh 
informasi yang ditampilkan bersifat read-only, berikut ini daftar halaman yang 
terdapat didalamnya: 
a. Interface Beranda 
Halaman beranda adalah tampilan awal dari aplikasi yang 
berisi konten gambar contoh lahan pertanian, perkebunan dan 
hortikultural di Kabupaten Enrekang 
 
Gambar V.1. Interface Halaman Beranda 
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b. Interface Jelajah 
Halaman Data Realisasi dari sistem ini. Adalah halaman yang berisi gambar 
dari pemetaan lahan pertanian yang ada di kabupaten Enrekang dimana pada 
halaman ini terdapat gambar peta yang apabila di klik maka user akan di pindahkan 
ke halaman yang berisi tampilan data dari hasil panen di kabupaten Enrekang. 
 
 
Gambar V.2. Interface Data Realisasi 
Berikut adalah tampilan dari data hasil panen di setiap kecamatan yang 
ditampilkan lewat grafik. 
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Gambar V.3. Interface Hasil Data Realisasi 
c. Interface Halaman Login 
Halaman login adalah halaman yang menampilkan ID dan password untuk 
menampilkan halaman berikutnya sesuai dengan hak aksesnya masing-masing. 
 
Gambar V.4 interface halaman login 
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2. Interface Halaman Utama Admin 
Halaman utama admin adalah halaman utama yang tampil pada saat user 
telah melakukan login terlebih dahulu sebagai admin. 
 
Gambar V.5.Interface halaman utama Admin 
a. Interface Halaman Daftar Sp Kecamatan  
    Halaman Daftar Sp Kecamatan adalah halaman yang digunakan 
dalam melakukan input nama setiap Sp Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Enrekang 
 
Gambar V.6. Interface halaman daftar SP kecamatan  
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b. Interface Halaman Daftar Tanaman  
    Halaman Daftar Tanaman adalah halaman yang digunakan dalam 
melakukan input tanaman. Dimana dari hasil pengimputan tanaman ini 
menjadi pemilihan untuk Sp Kecamatan diberikan kepada Petani 
 
Gambar V.7. Interface halaman daftar Tanaman 
 
3. Interface Halaman Laporan Tanam Distanbun 
Halaman laporan tanam adalah halaman yang berisikan laporan tanam yang 
telah dilaporan terlebih dahulu SP Kecamatan yang ada di kabupaten Enrekang, 
paloprannya dapat kita lihat dengan melakukan login sebagai ditanbun terlebuh 
dahulu. 
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                         Gambar V.8. Interface halaman laporan tanam. 
4. Interface Halaman SP Kecamatan 
Halaman utama distanbun adalah halaman utama yang tampil pada saat 
user telah melakukan login terlebih dahulu sebagai SP Kecamatan. 
 
Gambar V.9. Interface halaman SP Kecamatan 
 
 
a. Interface Halaman Daftar Kelompok Tani 
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Halaman laporan daftar kelompok tani merupakan bagian dari 
menu pada halam SP Kecamatan yang berisikan daftar nama anggota 
kelompok tani yang berada disetiap kecamatan yang ada di Enrekang. 
 
 
Gambar V.10. Interface halaman daftar kelompok tani 
b. Interface Halaman Saran Tanaman 
Halaman saran tanaman merupakan bagian dari salah satu menu halaman 
SP Kecamatan. Dimana pada halaman ini berisikan daftar tanaman yang terbagi 
dari sayuran, perkebunan, dan pangan. Dimana pada halaman ini merupakan 
rekomendasi pengembangan tanaman yang diberikan oleh pihak SP Kecamatan. 
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Gambar V.11. Interface halaman saran tanaman 
 
5. Interface Halaman Kelompok Tani 
Halaman utama distanbun adalah halaman utama yang tampil pada saat 
user telah melakukan login terlebih dahulu sebagai petani. 
 
Gambar V.12. Interface halaman kelompok tani 
 
a. Interface Halaman Daftar Nama Anggota Kelompok Tani 
Halaman daftar nama anggota kelompok tani merupakan bagian dari 
halaman anggota kelompok tani. Halaman ini berisikan nama-nama dari 
kelompok tani yang berada di setiap kecamatan. Dan juga merupakan 
halaman dalam mendaftarkan anggota kelompok tani. 
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Gambar V.13. Interface halaman daftar anggota kelompok tani 
b. Interface Halaman Hasil Panen 
Halaman hasil panen merupakan bagian dari salah satu menu halaman 
kelompok tani yang berisiskan daftar hasil panen. 
 
Gambar V.14. Interface halaman panen 
c. Interface Halaman Hasil Panen 
Halaman dibawah adalah halaman yang akan muncul setelah petani 
melakukan pengisian hasil panen. Halaman ini merupakan halaman saran bagi 
petani dalam penanaman awalnya. 
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Gambar IV.15. Interface halaman pemilihan awal tanam 
Pada daftar hasil panen terdapat sub yaitu hapus dan pengisian 
from panen. Pada halaman ini petani tinggal mengisi hasil pane dari 
tanaman yang terlebih dahulu telah dipilih oleh petani dalam proses 
penanamannya. 
 
Gambar V.16. Interface halaman pengisian hasil panen 
 
B. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian pada sistem yang baru dibangun dilakukan melalui tahap pengujian 
white-box, pengujian black-box. 
1. Pengujian Black-Box. 
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a) Pengujian Halaman Login 
Tabel V.1 Pengujian Halaman Login 
Kasus dan Uji Hasil Data Normal 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan  Status 
Username dan 
password sebagai 
Petani 
Login suskes dengan 
hak akses hanya 
untuk bagian petani 
Login sukses 
dengan hak akses 
hanya untuk bagian 
petani 
[ √]  Sukses 
[   ]  Gagal 
Username dan 
password sebagai 
SP Kecamatan 
Login suskes dengan 
hak akses hanya 
untuk bagian SP 
Kecamatan 
Login sukses 
dengan hak akses 
hanya untuk bagian 
SP Kecamatan 
[√ ]  Sukses 
[   ]  Gagal 
Username dan 
password sebagai 
DISTANBUN 
LoAgin suskes 
dengan hak akses 
hanya untuk bagian 
DISTANBUN 
Login sukses 
dengan hak akses 
hanya untuk bagian 
DISTNBUN 
[√ ]  Sukses 
[   ]  Gagal 
 
 
 
 
 
 
b) Pengujian Menu Beranda dan Peta 
Tabel V.2 Pengujian Halaman Beranda 
Kasus dan Uji Hasil Data Normal 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan  Status 
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Petani, SP 
Kecamatan, dan 
DISTANBUN 
mengakses 
website 
Menampilkan maps 
dan data hasil 
sebaran pertanian  
Menampilkan maps 
dan data hasil 
sebaran pertanian 
[ √]  Sukses 
[   ]  Gagal 
Petani, SP 
Kecamatan, dan 
DISTANBUN 
mengakses 
website 
Menampilkan maps 
Kabupaten Enrekang 
dalam bentuk google 
maps 
Menampilkan maps 
Kabupaten 
Enrekang dalam 
bentuk google maps 
[ √]  Sukses 
[   ]  Gagal 
 
c) Pengujian Halaman Menu 
Tabel V.3 Pengujian Halaman Pengisian data 
Kasus dan Uji Hasil Data Normal 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan  Status 
Menu Anggota 
Kelompok Tani  
Menampilkan daftar 
anggota kelompok 
tani yang telah diinput 
sebelumnya  
Menampilkan 
daftar anggota 
kelompok tani yang 
telah diinput 
sebelumnya 
[ √]  Sukses 
[   ]  Gagal 
Sub Menu 
Tambah 
Anggota 
Kelompok Tani 
Akan menampilkan 
form input untuk 
menambah, dan 
mengubah anggota 
kelompok tani 
Akan menampilkan 
form input untuk 
menambah, dan 
mengubah anggota 
kelompok tani 
[ √]  Sukses 
[   ]  Gagal 
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Menu Tanam 
Kelompok Tani 
Akan menampilkan 
form daftar tanam. 
Dimana dalam form 
terdapat sub menu 
panen dan tambah 
tanaman 
Akan menampilkan 
form daftar tanam. 
Dimana dalam form 
terdapat sub menu 
panen dan tambah 
tanaman 
[ √]  Sukses 
[ ]  Gagal 
Sub Menu 
Tambah Tanam  
Akan menampilkan 
form untuk memilih 
tanaman yang 
selanjutnya akan di 
tanam 
Akan menampilkan 
form untuk memilih 
tanaman yang 
selanjutnya akan di 
tanam 
[ √]  Sukses 
[ ]  Gagal 
Sub Menu 
Panen 
Akan menapilkan 
form yang harus diisi 
berupa luasa panen, 
tanggal panen, dan 
hasil kegagalan dari 
panen 
Akan menapilkan 
form yang harus 
diisi berupa luasa 
panen, tanggal 
panen, dan hasil 
kegagalan dari 
panen 
[ √]  Sukses 
[ ]  Gagal 
Menu Panen 
Kelompok Tani 
Menampilkan daftar 
hasil panen yang 
sebelumnya telah diisi 
oleh petani 
Menampilkan 
daftar hasil panen 
yang sebelumnya 
telah diisi oleh 
petani 
[ √]  Sukses 
[ ]  Gagal 
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Menu 
Kelompok Tani 
SP Kecamtan 
Menampilkan daftar 
kelompok tani yang 
ada pada daerah 
penugasan SP 
Kecamatan 
Menampilkan 
daftar kelompok 
tani yang ada pada 
daerah penugasan 
SP Kecamatan 
[ √]  Sukses 
[]  Gagal 
Menu Tanaman 
SP Kecamatan 
Menampilkan form 
saran tanaman kepada 
setiap kelompok tani 
yang harus diinput 
oleh SP Kecamatan 
Menampilkan form 
saran tanaman 
kepada setiap 
kelompok tani yang 
harus diisi oleh SP 
Kecamatan 
[ √]  Sukses 
[]  Gagal 
Sub Menu 
Tambah Tanam 
SP Kecamatan 
Menapilkan form 
nama tanaman yang 
harus diisi oleh SP 
Kecamatan jika pada 
penginputan saran 
tanaman tidak terdapat 
di menu tambah tanam 
Menapilkan form 
nama tanaman yang 
harus diisi oleh SP 
Kecamatan jika 
pada penginputan 
saran tanaman tidak 
terdapat di menu 
tambah tanam 
[ √]  Sukses 
[]  Gagal 
Menu Anggota 
SP Kecamatan 
DISTANBUN 
Menampilkan daftar 
dari nama SP 
Kecamatan dan 
penempatan masing-
masing SP Kecamatan 
Menampilkan 
daftar dari nama SP 
Kecamatan dan 
penempatan 
masing-masing SP 
Kecamatan 
[ √]  Sukses 
[]  Gagal 
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Sub Menu 
Tambah 
Anggota SP 
Kecamatan 
DISTANBUN 
Akan menampilkan 
form input untuk 
menambah, dan 
mengubah anggota SP 
Kecamatan 
Akan menampilkan 
form input untuk 
menambah, dan 
mengubah anggota 
SP Kecamatan 
[ √]  Sukses 
[]  Gagal 
Menu Laporan 
Panen 
Menampilkan daftar 
dari panen yang setia 
kecamatan dan 
laporan pertahun yang 
telah diinput 
sebelumnya 
Menampilkan 
daftar dari panen 
yang setia 
kecamatan dan 
laporan pertahun 
yang telah diinput 
sebelumnya 
[ √]  Sukses 
[]  Gagal 
2. Pengujian Black-Box. 
Pada dasarnya white box testing sistem di perlukan dalam membangun 
ataupun menganasila sebuah sistem apakah sudah berjalan sebagai mana mestinya 
atau tidak. Hal ini perlu dilakukan mengingat white box testing merupakan 
pengecekan system secara lebih detail dan komplek dibanding sistem black box 
testing, di white box testing sistem tidak hanya di cek dari fungsional luarnya saja 
"interface" melainkan juga dari berbagai aspek sistem, termasuk diagram alur sistem 
dan berbagai komponent lainnya yang ada dalam sistem. 
a. Flowchart dan Flowgraph Login 
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Gambar V.17 Flowchart dan Flowgraph Login 
 Dari gambar V.17 Flowchart dan Flowgraph Login dapat dilkukan proses 
perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 5 
N(node) = 5 
V (G)  = E – N + 2 
  = 5– 5 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus 
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V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 - 5 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 1  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Flowchart dan Flowgraph Menu Utama pada Petani 
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Pilih Menu Utama:
1. Beranda
2. Anggota
3. Tanam
4. Panen
Pilih = 1? Beranda
End
2
3 4
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Gambar V.18 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama pada Petani 
Dari gambar V.18 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama Petani dapat 
dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 5 
 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 14 
N(node) = 11 
V (G)  = E – N + 2 
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  = 14– 11 + 2 
  = 5 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 5 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 4 
V (G) = P + 1 
 =  4+ 1 
 = 5 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 5. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-4-11 
Path 2 = 1-2-3-5-6-11 
Path 3 = 1-2-3-5-7-8-11 
Path 4 = 1-2-3-5-7-9-10-11 
Path 5 = 1-2-3-5-7-9-11 
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c. Flowchart dan Flowgraph Menu Anggota Kelompok Tani 
Pilih Menu Data Kelompok tani:
1. Daftar Anggota
2. Tambah Anggota
Pilih = 1? Daftar Anggota
Pilih = 2? Tambah Anggota
Return
2
3
4
6
8
5
7
Y
Y
T
T
Data Kelompok Tani
Start 1
 
Gambar V.19 Flowchart dan Flowgraph Menu Anggota Kelompok Tani. 
Dari gambar V.19 Flowchart dan Flowgraph menu data anggota kelompok 
tani dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 9 
N(node) = 8 
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V (G)  = E – N + 2 
  = 9– 8 + 2 
  = 3 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 3 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus    V (G) = P + 1 dimana P = 2 
V (G) = P + 1 
 = 2 + 1 
 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 3. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 8 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8 
 
 
 
 
 
d. Flowchart dan Flowgraph Menu Tanam 
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Gambar V.20 Flowchart dan Flowgraph Menu Tanam. 
Dari gambar V.20 Flowchart dan Flowgraph menu data tanam dilkukan 
proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 12 
N(node) = 10 
 
V (G)  = E – N + 2 
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  = 12– 10 + 2 
  = 4 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 4 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus    V (G) = P + 1 dimana P = 3 
V (G) = P + 1 
 = 3 + 1 
 = 4 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 10 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8 – 9 – 10 
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8 – 10 
 
 
 
 
e. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Panen 
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Gambar V.21 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Panen 
Dari gambar V.21 Flowchart dan Flowgraph Data Panen dapat dilakukan 
proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E(edge) = 5 
N(node) = 5 
V (G)  = E – N + 2 
  = 5– 5 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
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 =  1+ 1 
 = 2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-4-5 
Path 2 = 1-2-3-5 
 
f. Flowchart dan Flowgraph Utama SP Kecamatan 
Pilih Menu SP Kecamatan:
1. Kelompok Tani
2. Tanaman
Pilih = 1? Kelompok Tani
Pilih = 2? Tanaman
End
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Y
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Gambar V.22 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama SP Kecamatan 
 Dari gambar V.22 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama SP Kecamatan 
dapat dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 8 
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N(node) = 7  
V (G)  = E – N + 2 
  = 8– 7 + 2 
  = 3 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 3 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus 
V (G) = P + 1 dimana P = 2 
V (G) = P + 1 
 = 2 + 1 
 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 3. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 7 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 7 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7  
 
 
g. Flowchart dan Flowgraph Menu Kelompok Tani 
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Gambar V.23 Flowchart dan Flowgraph Menu Anggota Kelompok Tani. 
Dari gambar V.23 Flowchart dan Flowgraph menu data anggota kelompok 
tani dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 9 
N(node) = 8 
 
V (G)  = E – N + 2 
  = 9– 8 + 2 
  = 3 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 3 Path. 
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2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus    V (G) = P + 1 dimana P = 2 
V (G) = P + 1 
 = 2 + 1 
 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 3. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 8 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8 
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h. Flowchart dan Flowgraph Menu Tanaman 
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Gambar V.24 Flowchart dan Flowgraph Menu Tanaman. 
Dari gambar V.24 Flowchart dan Flowgraph menu data tanaman dilkukan 
proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 12 
N(node) = 10 
 
V (G)  = E – N + 2 
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  = 12– 10 + 2 
  = 4 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 4 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus    V (G) = P + 1 dimana P = 3 
V (G) = P + 1 
 = 3 + 1 
 = 4 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 4. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 10 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 10 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8 – 9 – 10 
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8 – 10 
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i. Flowchart dan Flowgraph Utama DISTANBUN 
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Gambar V.25 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama Distanbun 
 Dari gambar V.25 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama Distanbun dapat 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 8 
N(node) = 7  
V (G)  = E – N + 2 
  = 8– 7 + 2 
  = 3 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 3 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
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P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus 
V (G) = P + 1 dimana P = 2 
V (G) = P + 1 
 = 2 + 1 
 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 3. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 7 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 7 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
j. Flowchart dan Flowgraph Menu SP Kecamatan 
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Gambar V.26 Flowchart dan Flowgraph Menu Anggota SP Kecamatan. 
Dari gambar V.26 Flowchart dan Flowgraph menu data Sp Kecamatan 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 3 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 9 
N(node) = 8 
 
V (G)  = E – N + 2 
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  = 9– 8 + 2 
  = 3 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 3 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus    V (G) = P + 1 dimana P = 2 
V (G) = P + 1 
 = 2 + 1 
 = 3 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 3. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 8  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6 – 7 – 8 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 8 
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k. Flowchart dan Flowgraph Menu Laporan Panen 
Laporan 
Panen
Pilih = 1?
View Laporan 
panen
Return
1
2
3
5
4
Y
T
Start
 
Gambar V.27 Flowchart dan Flowgraph Menu Laporan Panen 
Dari gambar V.27 Flowchart dan Flowgraph Laporan Panen dapat dilakukan 
proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
4) Menghitung Cyclomatic Complexity dari Edge dan Node 
E(edge) = 5 
N(node) = 5 
V (G)  = E – N + 2 
  = 5– 5 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
5) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
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P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 =  1+ 1 
 = 2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
6) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1-2-3-4-5 
Path 2 = 1-2-3-5 
 
Tabel V.4 Rekapitulasi Hasil Pengujian Perangkat Lunak 
No Flowgraph 
Cyclomatic 
Complex 
city (CC) 
Region 
( R) 
Independen 
Path 
1 Login 2 2 2 
2 Menu Utama Petani 5 5 5 
3 
Menu Utama Anggota Kelompok 
Tani 3 3 3 
4 Menu Tanam 4 4 4 
5 Menu Data Panen 2 2 2 
6 Menu Utama SP Kecamatan 3 3 3 
7 Menu Kelompok Tani 3 3 3 
8 Menu Tanaman 4 4 4 
9 Menu Utama Distanbun 3 3 3 
10 Menu Anggota SP Kecamatan 3 3 3 
11 Menu Laporan Panen 2 2 2 
Jumlah 33 33 33 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian White-box dan Black-box, dan Kuesioner dapat 
disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini sudah tercapai, yaitu membangun Sistem 
Informasi Geografis Sebaran Jenis Hasil Pertanian dan Potensi Pengembangan 
Komoditas Pertanian Kabupaten Enrekang Sulawesi Selatan, sehingga penyajian 
informasi akan lebih mudah disampaikan dan memberi solusi mengenai rotasi tanaman yang 
tepat untuk setiap desa. Hasil pengujian white-box menunjukan dari perhitungan 
flowgraph, Predicate Node, Region, dan  Independent Path, bahwa rancangan 
program tersebut bebas dari kesalahan logika program. Hasil pengujian black-box 
menunjukan Data masukan dengan hasil yang diharapkan sudah sesuai.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dijabarkan pada kesimpulan di atas, sistem ini 
masih jauh dari kesempurnaan. Apabila ada yang berniat untuk mengembangkan 
sistem ini, maka disarankan untuk membuat sistem notifikasi, sehingga jika dari 
pihak petani telah melakukan pengisian data tidak langsung mendapatkan 
pemberitahuan yang mengaharuskan pihak Dinas Pertanian harus mengecek satu 
persatu datanya. 
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